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Latar Belakang: Penyebab utamatingginya prevalensi tuberkulosis di Indonesia adalah cukup besarnya
jumlah penduduk dan tingginya kepadatan penduduk Indonesia terutama pada beberapa daerah. Pengobatan
yang cukup lamayaitu 6 & ndash; 8 bulan menyebabkan banyak penderita yang tidak menyelesaikan
pengobatannya secara tuntas. Di samping itu tingkat kedisiplinan penderita tuberkulosis untuk minum obat
masih rendah dan tuberkulosis menyerang orang dengan status gizi buruk dan kurang dengan kondisi fisik
yang lemah. Sementara sistem pencatatan dan pelaporan tuberkulosis yang terlalu rumit dengan formulir
isian sebanyak 13 formulir (TB 01 & ndash; 13) yang dilakukan secara manual sehingga besar kemungkinan
terjadi kesalahan pada waktu pengisian sehingga banyak ditemukan data yang tidak lengkap. Data yang
tidak lengkap bila diolah akan menghasilkan informasi yang tidak baik, sehinggainformasi tersebut tidak
dapat digunakan untuk menanggulangi tuberkulosis. Tujuan: Tujuan dikembangkannya sistem menjadi
komputerisasi dengan pengolahan dan penghitungan secara otomatis dapat memberikan gambaran masalah
tuberkulosis di Kotamadya Jakarta Timur. Metoda: Metoda yang digunakan dalam Pengembangan Sistem
Informasi Penanggulangan Tuberkulosis adalah metoda Siklus Hidup Pengembangan Sistem yang terdiri
dari preanalisis sistem, analisis sistem, perancangan sistem dan uji coba. Hasil: Hasil pengembangan sistem
adal ah terbentuknya prototipe Sistem Informasi Penanggulangan Tuberkulosis yang dapat membantu
memberikan gambaran situasi an kegiatan tuberkulosis di Jakarta Timur dan memberikan gambaran yang
akan dilakukan serta membantu pengelola program dalam membuat rencana kerja program tahunan.
Pengembangan Sistem Informasi Penanggulangan Tuberkulosis di Kotamadya Jakarta untuk menggantikan
sistem lama (TB elektronik) merupakan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan tuberkulosis di
Kotamadya Jakarta Timur. Dengan terbentuknya sistem ini, akan membantu dalam mengolah dan
menganalisis data tuberkulosis menjadi informasi, seperti angka penemuan kasus baru, angka kesembuhan,
angka konversi, angka kesal ahan laboratorium, pola penyebaran kasus baru dan kasus dropout pada daerah
yang padat penduduknya dan daerah gakin, memberikan gambaran kinerja puskesmas dan penyebaran
puskesmas dalam pelayanan penderita tuberkulosis. Kesimpulan: Teridentifikasinya peluang dan kelayakan
untuk pengembangan Sistem Informasi Penanggulangan Tuberkulosis. Kata kunci: TBC, Sistem Informasi
TBC.<hr /><em> Background:The high cause of tuberculosis prevalence in Indonesiais the enough big of
population number and the high density of Indonesian population especially in some of regions. The enough
long treatment, 6 & ndash; 8 months cause many patients cannot settle their treatment completely. Beside
that the discipline level of tuberculosis patient for drinking medicineis still low and tubercul osis attacked
people with bad nutrient status and weak physical condition. While the system of recording and reporting of
tuberculosis which were most complicated with registration form in number of 13 forms (TB 01 & ndash;
13) which was executed manually so that it is much possible that the mistake was happened at the time of
filling and many found incomplete data. Incomplete data if it is processed, hence it will create improper
information, so that said information cannot be used to prevent tuberculosis. Objective: The objective to be
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developed the former system becoming new system with automatic processing and calculation can give
description of tuberculosis problem in East Jakarta Municipality. Methode: Method used in the development
of information system of tuberculosis prevention islife cycle of system development consisting of pre
analysis, planning and try out systems. Result: The result of system development is established information
system prototype of tuberculosis prevention which can give description of tuberculosis condition in East
Jakarta and give conducted description activity aswell as help program manager in making work plan of
annual program. The development of information system of tuberculosis prevention in East Jakarta for
changing former system (TB electronic) represents one effort to handle tuberculosis problem in East Jakarta
Municipality. With the establishment of this system, it will help in processing and analyzing tuberculosis
data becoming information, such as percentage of new case invention, percentage of recovery, percentage of
conversion, percentage of laboratory mistake, the path of new case distribution and drop out case and
density population area and poor family (gakin) area, as well as give description of health center
performance and health center distribution in servicing tuberculosis patient. Conclusion: Identification of the
opportunity and feasibility for devel oping information system of tuberculosis prevention. Keyword: TBC,
Information System of Tuberkulosis </em>



